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Siti Ariska, (2021): Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Start With a 
Question untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya 
Siswa pada Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju 
Kecamatan Tapung Hilir. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  peningkatan  keterampilan  bertanya 
siswa pada tema Indahnya  Keragaman di negeriku melalui penerapan  
strategi strategi learning starts with a questions di kelas IVA SD Negeri 007 
Suka Maju. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan bertanya 
siswa  pada muatan   pelajaran   pendidikan   kewarganegaraan.   Penelitian   ini   
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 
guru dan 15 orang siswa kelas IVA SD Negeri 007 Suka Maju. Objek penelitian 
ini adalah strategi pembelajaran learning starts with a questions dan keterampilan 
bertanya siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus 
terdapat dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik observasi, tes,  dan  dokumentasi.  Sedangkan  teknik  analisis  data  yang  
digunakan  yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan  bahwa  penerapan  Strategi  pembelajaran    
learning  starts with  a questions dapat meningkatkan keterampilan bertanya 
siswa.  Hal ini dapat dilihat sebelum dilakukan tindakan hasil keterampilan 
bertanya siswa hanya mencapai 38,93% atau berada pada kategori sangat 
kurang. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I, keterampilan bertanya 
siswa  menjadi 70,33% atau berada pada kategori cukup baik. Kemudian pada 
siklus II, keterampilan bertanya siswa mengalami peningkatan menjadi 85,00% 
atau berada pada kategori baik. Hal ini berarti sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
melalui penerapan strategi pembelajaran learning starts with a questions  pada 
tema Indahnya  Keragaman di Negeriku dapat meningkatkan keterampilan 
bertanya siswa di kelas IVA SD Negeri 007 
Suka Maju. 









Siti Ariska, (2021): Application of Learning Strategies Learning Start With a 
Question to Improve Students' Questioning Skills on the 
Beauty of Diversity Theme in my Country, Grade IV Public 
Elementary School 007 Suka Maju, Tapung Hilir District.  
This study aims to determine the improvement of students' questioning skills on 
the theme of the beauty of diversity in my country through the implementation of 
the strategy learning starts with a questions in grade IVA SD Negeri 007 Suka 
Maju. This research is motivated by the low skills of students asking questions on 
the content of civic education lessons. This research is a classroom action 
research. The subjects in this study were 1 teacher and 15 students in grade IVA at 
SD Negeri 007 Suka Maju. The object of this research is the learning strategy 
starts with a question and students' asking skills. This research was carried out in 
two cycles and each cycle had two meetings. Data collection techniques using 
observation techniques, tests, and documentation. While the data analysis 
technique used is descriptive qualitative analysis with percentages. Based on the 
results of the study, it was shown that the application of the learning strategy 
learning starts with a question could improve students' asking skills. This can be 
seen before the action was taken, the results of students' asking skills only reached 
38.93% or were in the very poor category. Then action was taken in the first 
cycle, the students' questioning skills became 70.33% or were in the good enough 
category. Then in the second cycle, students' asking skills increased to 85.00% or 
were in the good category. This means that it has reached the predetermined 
success indicators. Thus, it can be concluded that through the application of the 
learning strategy learning starts with a question on the theme The Beauty of 
Diversity in My Country, it can improve students' questioning skills in grade IVA 
SD Negeri 007 Like Forward. 
 









(: تطبيق التعلم يبدأ ابسرتاتيجية تعلم األسئلة لتحسني مهارات استجواب 0202سييت أريسكا ، )
الطالب حول موضوع مجال التنوع يف بلدي ، الصف الرابع املدرسة 
 .سوكا ماجو ، منطقة اتبونغ ىيلري 220االبتدائية العامة 
الطالب حول موضوع مجال  هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد حتسني مهارات طرح األسئلة لدى 
ىذا البحث مدفوع  .التنوع يف بلدي من خالل تنفيذ اسرتاتيجية التعلم يبدأ أبسئلة يف الصف
ابملهارات املنخفضة للطالب الذين يطرحون أسئلة حول حمتوى دروس الرتبية املدنية. ىذا البحث 
طالًبا  21سة مدرًسا واحًدا و عبارة عن حبث إجرائي يف الفصل الدراسي. كانت املواد يف ىذه الدرا
اهلدف من ىذا البحث ىو إسرتاتيجية التعلم اليت تبدأ بسؤال ومهارات طرح الطالب.  يف يف الصف
مت إجراء ىذا البحث على دورتني وكان لكل دورة اجتماعني. تقنيات مجع البياانت ابستخدام 
لبياانت املستخدم ىو التحليل النوعي تقنيات املراقبة واالختبارات والتوثيق. بينما أسلوب حتليل ا
الوصفي ابلنسب املئوية. بناًء على نتائج الدراسة ، تبني أن تطبيق إسرتاتيجية التعلم يبدأ التعلم 
بسؤال ميكن أن حيسن مهارات طرح الطالب. ميكن مالحظة أنو قبل اختاذ اإلجراء ، وصلت نتائج 
فئة سيئة للغاية. مث مت اختاذ إجراء يف الدورة  ٪ فقط أو كانت يف39.83مهارات طرح الطالب إىل 
٪ أو كانت يف فئة جيدة بدرجة  02.33األوىل ، وأصبحت مهارات طرح األسئلة لدى الطالب 
٪ أو كانت يف فئة 91.22كافية. مث يف احللقة الثانية ، زادت مهارات السؤال لدى الطالب إىل 
ددة مسبًقا. وابلتا،  ، ميكن االستنتاأ أنو من جيدة. ىذا يعين أهنا وصلت إىل مؤشرات النجاح احمل
خالل تطبيق اسرتاتيجية التعلم يبدأ التعلم بسؤال حول موضوع مجال التنوع يف بلدي ، وميكنو 
الكلمات املفتاحية: التعلم يبدأ  مثل حتسني مهارات طرح األسئلة لدى الطالب يف الصف
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan perubahan dalam prilakunya. Proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan diberbagai jenjang pendidikan diharapkan mampu meningkatkan 
sumber daya manusia, sehingga pendidikan bisa berperan sebagai penopang 
pembentuk sumber daya manusia yang berkualitas.  Menurut Winkel, belajar 
adalah aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
1
 Interaksi yang terjadi selama proses 
belajar dipengaruhi oleh lingkungan yang terdiri dari siswa, guru, kepala 
sekolah, materi ajar dan sumber belajar.  
Dalam proses belajar guru merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan siswanya. Dengan demikian dalam proses belajar 
mengajar guru tidak hanya dituntut agar mampu menyampaikan materi 
pelajaran dan menguasai bahan pelajaran, tetapi harus dapat memilih strategi 
pembelajaran yang cocok dan sesuai sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan. Keterampilan dalam proses belajar mengajar berpengaruh 
terhadap tingkat keberhasilan pada saat proses belajar mengajar. Strategi  
belajar yang terlalu monoton dan tidak memiliki variasi akan membentuk 
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suasana yang membosankan sehingga siswa tidak tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Dalam hal ini guru hendaknya selalu berusaha memberikan bimbingan 
dan selalu mendorong semangat belajar siswa, mengorganisasikan kegiatan 
belajar sebaik mungkin dan menjadi media informasi yang sangat dibutuhkan 
siswa di bidang pengetahuan, keterampilan, perilaku serta sikap. Kehadiran 
guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan yang amat penting yang 
tak dapat digantikan oleh teknologi maju.
2
 
Strategi pembelajaran yang dipilih oleh seorang guru harus sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan, sehingga siswa dapat belajar secara 
efektif dan efisien, mengenai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah 
untuk memiliki startegi itu ialah harus menguasai cara-cara mengajar atau 
biasa disebut strategi mengajar. 
Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran akan dapat meningkatkan 
keterampilan bertanya siswa dan mencapai standar yang telah ditetapkan. 
Guru dilihat dari sebuah profesi ia memiliki peran yang sangat besar dalam 
pendidikan, ia harus mampu memberikan kepuasan, pelayanan dalam proses 
belajar mengajar dalam kelas. Selain itu juga guru bertugas mengatur 
lingkungan serta membimbing aktivitas anak, artinya jangan lah hanya guru 
                                                             






 Guru diminta untuk memiliki kemampuan dan kerelaan untuk 
memaklumi alam pikiran dan perasaan siswa. 
Wudijaya menyatakan bahwa keterampilan bertanya merupakan suatu 
kemampuan dalam mengungkapkan rasa ingin tahu baik secara lisan atau 
tulisan yang diawali dengan kata tanya “apa, mengapa, berapa, kapan, siapa, 




Menurut Marno dan Idris mengatakan fungsi bertanya diantaranya 
adalah: 
1. Membangkitkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah 
yang sedang dibicarakan atau materi yang sedang dibahas. 
3. Mengembangkan pola berpiir dan cara belajar aktif dari siswa sebab 
proses berpikir yang sesungguhnya adalah bertanya. 
4. Menuntun proses berpikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan 
membantu sisiwa untuk mendapatkan jawaban yang baik juga. 
5. Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.5 
Hal tersebut diperkuat dengan harapan kompetensi dasar yang 
diharapkan dalam permendikbud nomor 81a yakni “mengembangkan 
kreatifitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
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Pada kurikulum 2013 sekarang ini, seorang guru mempunyai peranan 
yang besar dan strategis, sebab pendidiklah yang berada di barisan paling 
depan dalam pelaksanaan pendidikan, berhadapan secara langsung dengan 
siswa untuk membagikan ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik 
dengan nilai-nilai luhur melalui bimbingan dan keteladanan. 
Dalam perannya ini seorang guru harus memiliki beragam pengetahuan, 
keterampilan, kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.
7
 Kreatif atau 
tidaknya seorang guru dapat dilihat dari cara/  startegi pembelajaran apa yang 
di gunakan oleh pendidik tersebut guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
Proses pengikutsertaan siswa secara aktif dapat berjalan efektif bila 
pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai dengan kesiapan mental 
siswa. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 
aktif yaitu strategi Pembelajaran Active Learning. Pembelajaran Active 
Learning ini lebih banyak melibatkan siswa supaya siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam kelompok sering terdapat anak yang terlalu dominan dan banyak 
bicara. Sebaliknya terdapat anak yang pasif dan bergantung saja pada rekannya 
yang dominan. Dalam situasi seperti ini pemerataan tanggung jawab dalam 
kelompok biasanya tidak tercapai. Pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam 
kelompok merupakan salah satu masalah yang harus diperhatikan oleh guru.  
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Keterampilan siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kreteria 
keterampilan bertanya yaitu: substansi pertanyaan, bahasa, suara, kesopanan, 
dan kategori pertanyaan.  Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan pada November 2020 terhadap wali kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju, yakni Ibu Mariana S.Pd, bahwa 
kemampuan bertanya siswa masih rendah., hal ini dapat dilihat dari gejala-
gejala berikut: 
1. Dari 15 jumlah siswa, hanya 2 siswa atau 13,33% yang menyampaikan 
sesuai dengan substansi pertanyaan. 
2. Dari 15 jumlah siswa, hanya 3 siswa atau 20,00% yang menggunakan 
bahasa yang sesuai. 
3. Dari 15 jumlah siswa, hanya 4 siswa atau 26,66% yang mengeluarkan 
suara lantang saat bertanya.  
4. Dari 15 jumlah siswa, hanya 4 siswa atau 26,66% yang memiliki 
kesopanan saat bertanya 
5. Dari 15 jumlah siswa, hanya 2 siswa atau 13,33%  yang menyesuaikan 
kategori pertanyaannya atau tingkat pertanyaannya. 
Berdasarkan gejala tersebut dapat dikatakan bahwa minimnya 
kemampuan bertanya siswa. Sedangkan guru telah melakukan beberapa cara 
untuk meningkatkan kemampuan bertanya siswa, diantaranya: 
1. Guru memberikan apresiasi dan pujian setiap siswa yang berani bertanya. 




3. Memberikan kesempatan siswa untuk beinteraksi dengan teman-temannya 
ketika diskusi. 
Namun usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut masih belum dapat 
meningkatkan keterampilan bertanya siswa. Oleh karena itu peneliti tawarkan 
suatu solusi yaitu dengan Penerapan Strategi Learning Star With a Queition 
(LSQ) dimana menurut Hamruni dalam bukunya, strategi ini mampu 
meningkatkan keterampilan bertanya siswa.
8
  
Strategi pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ) yaitu 
salah satu strategi pembelajaran yang menekankan siswa  mampu bertanya 
sebelum ada penjelasan dari guru. Dengan bertanya artinya siswa mampu 
menyadari bagian dari bacaan yang belum dipahami sehingga menimbulkan 
pertanyaan dengan begitu siswa sadar dengan proses dan pencapaiannya. oleh 
karena itu strategi Learning Starts with a Questions (LSQ) dibuat untuk 
mengaktifkan keterampilan dalam bertanya. Dimana pada saat pembelajaran 
tidak hanya satu atau dua pasang  siswa saja yang bertanya tetapi semua 
pasangan mempunyai kesempatan yang sama untuk bertanya.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
keterampilan siswa dalam bertanya dengan judul “Penerapan Strategi 
Learning Starts with a Questions (LSQ) Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Bertanya Siswa Pada Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju Kecamatan 
Tapung Hilir” 
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B. Defenisi Istilah 
Sebuah penelitian yang sifatnya ilmiah, maka adanya sebuah 
pembatasan dan penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut 
lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 
judul, maka beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, yakni sebagai 
berikut: 
1. Strategi pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ) 
      Strategi Pembelajaran LSQ adalah suatu strategi pembelajaran 
aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya, maka siswa 
diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan 
membaca terlebih dahulu. Strategi ini juga merupakan suatu proses 
mempelajari hal baru yang lebih efektif jika si pembelajar dalam kondisi 
aktif, bukan resepsif. Strategi sederhana ini merangsangg siswa untuk 
bertanya. 
2. Keterampilan bertanya 
  Keteramplan bertanya adalah kecakapan atau kemahiran seseorang 
dalam meminta penjelasan. Keterampilan bertanya adalah cara 
menyampaikan suatu pelajaran melalui interaksi dua arah yaitu guru 
kepada siswa dari siswa kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian 
materi melalui jawaban lisan guru atau siswa. Adapun ciri-ciri siswa 
yang dikatakan terampil dalam bertanya adalah penggunaan pertanyaan 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Penerapan 
Strategi Strategi Learning Starts with a Questions (LSQ) dapat Meningkatkan 
Keterampilan Bertanya Siswa Pada Tema Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju Kecamatan Tapung 
Hilir?” 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan bertanya siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju Kecamatan Tapung Hilir pada 
tema indahnya keberagaman di negeriku melalui strategi Learning Starts 
with a Questions (LSQ). 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 
yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa, yaitu diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan 
keterampilan bertanya siswa pada muatan pelajaran PKn pada tema 
indahnya keberagaman di negeriku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
007 Suka Maju Kecamatan Tapung Hilir. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 




2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 
dan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tentang penerapan dan keunggulan 
strategi pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ) 
terhadap keterampilan bertanya siswa melalui penelitian tindakan 
kelas. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 










A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Pembelajaran Learning Star With a Queition (LSQ) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
yang telah digariskan.
9
 Pada pemilihan strategi pembelajaran juga 
menuntut guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif di dalam 
kelas. Pada saat pembelajaran menggunakan dimensi auditori atau 
visual pesan yang disampaikan akan menjadi lebih kuat. Dengan 
menggunakan keduannya guru memiliki peluang untuk memenuhi 
kebutuhan beberapa tipe siswa, sehingga belajar tidak cukup hanya 
dengan mendengarkan atau melihat sesuatu.
10
 
Salah satu cara mengembangkan bahan pelajaran kepada siswa 
adalah dengan menggunakan pendekatan dan strategi pembelajaran 
yang tepat. Ahmad Sabri dalam Kasful Anwar dalam buku yang 
berjudul perencanaan sistem pembelajaran menjelaskan bahwa, 
“Strategi Pembelajaran adalah upaya guna dalam menciptakan suatu 
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Strategi Pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Menururt Kemp Strategi pembelajaran 
adalah suatu rangkaian pembelajaran yang harus di kerjakan guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Senada dengan pendapat di atas Dick dan Carey dalam Haryanto juga 
menyebutkan bahwa Strategi Pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.  
Menurut Sulistiyono, strategi pembelajaran adalah sebagai 
tindakan khusus yang dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah, 
mempercepat, lebih menikmati, lebih mudah memahami secara 




Sedangkan menurut Sudirja dan Siregar berpendapat bahwa, 
Strategi pembelajaran adalah  upaya menciptakan kondisi dengan 
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah  (facilitated) 
pencapaiannya. Disini, strategi mencerminkan keharusan untuk 
mempermudah tujuan pembelajaran. Miarso juga berpendapat bahwa 
strategi pembelajaran merupakan pendekatan yang menyeluruh dalam 
sebuah sistem pembelajaran dalam bentuk pedoman dan kerangka 
kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran.
13
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Berdasarkan pendapat yang disamapaikan para ahli mengenai 
konsep strategi pembelajaran diatas, maka strategi pembelajaran yang 
di sampaikan dapat dibedakan dalam beberapa aspek yaitu; 
1) Strategi Pembelajaran dapat dikatakan sebagai perencanaan 
pengajaran yang diaktualisasikan dalam proses belajar mengajar. 
2) Strategi Pembelajaran merupakan metode / cara yang digunakan 
guna dalam pencapaian tujuan pengajaran. 
3) Strategi Pembelajaran merupakan pendekatan yang digunakan guna 
dalam proses belajar mengajar dimana modelnya hampir 
menyerupai satuan pelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya Strategi Pembelajaran dapat dibedakan 
menjadi 7 strategi yaitu : 
1) Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi yang menekankan kepada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa. 
2) Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategi ini rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berfikir secara kritis dan amalitis untuk menemukan 





3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Strategi yang rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
4) Strategi Pembelajaran peningkatan kemampuan Berfikir 
Strategi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa. 
5) Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam kelompok- 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
6) Strategi Pembelajaran Kontektual 
Pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk menemukan materi yang dapat dipelajari dan 
dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata. 
7) Strategi Pembelajaran Efektif 
Proses pembelajaran yang berorientasi pada sikap atau nilai bukan 
kognitif dan keterampilan. 
Didalam pemilihan strategi belajar mengajar ada beberapa kriteria 
yang perlu diperhatikan. Menurut Piet A.Sahertian dkk dalam buku 
yang berjudul “Supervisi Pendidikan” halaman 86 menjelaskan tentang 
beberapa kriteria di dalam memilih strategi pembelajaran antara lain : 
1) Strategi yang berorientasi pada tujuan 




3) Strategi yang berorientasi pada materi.14 
Strategi pembelajaranharus dapat mendorong aktifitas siswa 
mencapai tingkat kualitas kompetensi dasar yang telah ditentukan. Oleh 
sebab itu ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran sebagai berikut: 
1) Individualitas 
2) Integritas 
b. Strategi Pembelajaran Learning star with question (LSQ) 
1) Pengertian Strategi Pembelajaran Learning Starts with a 
Questions (LSQ)  
Strategi Pembelajaran LSQ adalah suatu strategi pembelajaran 
aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya, maka 
siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, 
yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Strategi ini juga 
merupakan suatu proses mempelajari hal baru yang lebih efektif 
jika si pembelajar dalam kondisi aktif, bukan resepsif. Strategi 
sederhana ini merangsangg siswa untuk bertanya. Menurut 
Hisyam Zaini dkk,  Mengatakan bahwa “ Strategi LSQ adalah 
salah satu cara untuk membuat siswa belajar secara aktif. Strategi 
ini dapat menggugah siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu 
bertanya”. 
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Menjadikan seorang siswa agar mengerti dan memahami maka 
siswa harus mencari makna. Untuk mencari sebuah  makna siswa 
harus punya kesempatan untuk membentuk dan mengajukan 
pertanyaan.
15
 Kegiatan bertanya saat pembelajaran dapat 
membantu siswa dalam menerima informasi lebih sempurna dan 
dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa karena 
menuntut siswa untuk berpikir, mengola pesan yang diterima dan 
mengaitkan dengan pertanyaan yang dibuat. Bertanya adalah 
stimulus yang efektif untuk mendorong kemampuan berpikir. 
Strategi yang mengaktifkan keterampilan bertanya juga pernah 
dilakukan Nabi Muhammad SAW. Dalam memberikan pelajaran 
Nabi sering memotivasi para sahabatnya untuk bertanya. Allah 
juga menjelaskan dalam firmannya dalam Q.S. An-Nahl ayat 43: 
ْكِرِاِْنُِكْنتُْمََِلِتَْعلَُمْوَنِ ِِ اِاَْهَلِالذِّ فَاْسـ َلُْوْٓ  
Artinya: “maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” 
 
Apabila diselaraskan dengan ayat tersebut maka Allah telah 
memerintahkan kepada kita untuk bertanya. Apabila di kelas 
bertanyalah kepada temen sekelas yang lebih faham atau guru yang 
mengampu mata pelajaran tersebut. Apabila di jalan bertanyalah 
kepada orang lain yang lebih faham. Dimanapun kita berada 
apabila kita dalam kesusahan maka bertanyalah untuk 
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Menurut pendapat Melvin L. Silberman dalam buku yang 
berjudul “Active Learning “ mengatakan bahwa: salah satu cara 
untuk menciptakan kondisi pembelajaran aktif adalah dengan 
menstimulin siswa untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri 
materi pelajarannya tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru.
16
 
2) Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Learning Starts with a 
Questions (LSQ)  
 Langkah-langkah penerapan Strategi Pembelajaran Learning 
Starts with a Questions (LSQ) adalah: 
a) Pilih bacaan yang sesuai materi kemudian bagikan kepada 
siswa. Dengan cara memilih satu topik atau bab tertentu dari 
buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat infomasi 
umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan 
berbeda-beda. 
b) Mintalah kepada siswa untuk mempelajari bacaan secara 
sendiri atau dengan teman. 
c) Mintalah kepada siswa untuk memberi tanda pada bagian 
bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk 
memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, 
gabungkan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk 
membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi 
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d) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa 
untuk bertanya dengan mengangkat tangan dan menuliskan 
pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca. 
e) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh 
siswa. 




Strategi LSQ ini sangat cocok untuk memulai pembelajaran 
topik bahwa dimana karakteristik materi pembelajaran tertentu 
kadang sudah dibahas pada kelas sebelunya. Untuk mengindari 
pengulangan pembahasan topik, perlu ditanyakan tingkat 
pemahaman dan kebutuhan siswa. 
3) Kelebihan dan Kelemahan pada Strategi Pemebelajaran Learning 
Starts with a Questions (LSQ) 
a) Strategi Pemebelajaran Learning Starts with a Questions 
(LSQ) memiliki beberapa kelebiha antara lain: 
1) Siswa lebih siap memulai pembelajaran, karena siswa 
belajar terlebih dahulu, sehingga memiliki sedikit 
gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapat 
tambahan penjelasan dari guru. 
2) Siswa menjadi aktif bertanya. 
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3) Materi dapat diingat lebih lama oleh siswa. 
4) Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa belajar untuk 
mengajukan pertanyaan. 
5) Mendorong tumbuhnya keberanian siswa untuk 
mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas 
wawasan siswa melalui bertukar pendapat.  
6) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara 
berkelompok dan saling bekerja sama diantara siswa yang 
pandai dan kurang pandai. 
7) Dapat mengetahui mana siswa yang belajar dan mana 
siswa yang tidak belajar. 
b) Strategi Pemebelajaran Learning star with question (LSQ) 
juga memiliki kelemahan antara lain: 
1) Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan 
yang dilontarkan siswa. 
2) Jika guru memberikan kesempatan kepada siswa lain 
untuk menjawab, pertanyaan atau jawaban bisa melantur 
jika siswa tersebut tidak belajar atau tidak menguasai 
materi. 
3) Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam 
forum atau siswa yang pasif. 




tentang topik atau masalah yang didiskusikan.
18
 
5) Tidak semua siswa berani mengajukan pertanyaan. 
6) Siswa yang kurang memperhatikan akan jenuh jika pokok 
bahasan yang dipelajari tidak disukai. 
 Beberapa kekurangan yang terdapat pada strategi Learning 
Starts with a Questions (LSQ) dapat diperbaiki karena siswa akan 
berani mengajukan pertanyaan apabila setiap hari dibiasakan untuk 
bertanya. Apabila siswa jenuh dengan materi yang diajarkan, guru 
juga dapat berinovasi saat pembelajaran berlangsung seperti 
diadakan permainan atau sejenisnya.  Jadi kekurangan dari strategi 
Learning Starts with a Questions (LSQ) dapat diperbaiki dengan 
seiringnya waktu dan siswa mulai terbiasa untuk mengajukan 
pertanyaan saat pembelajaran berlangsung. 
2. Keterampilan Bertanya 
a. Pengertian Bertanya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “bertanya” berasal dari 
kata “tanya” yang berarti antara lain permintaan penjelasan.
19
 Bertanya 
adalah cara mengajarkan yang sangat berharga apabila digunakan 
dengan terampil. Metode bertanya dan menjawab juga dapat dilakukan 
bergantian antara siswa dan guru. Guru bertanya kepada siswa atau 
siswa yang bertanya kepada guru. Cara yang paling efektif untuk 
memulai bentuk ini cukup dengan guru mengajukan pertanyaan 
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“Apakah ada yang ingin ditanyakan?” terutama pada jam akhir 
pelajaran. Sebagai siswa biasanya ragu-ragu untuk bertanya secara 
terbuka dihadapan seluruh kelas, walaupun sebenernya mereka ingin 
bertanya.
20
 Menurut Sadiman betanya merupakan ucapan verbal yang 
meminta respon dari seseorang yang dikenal, respon yang diberikan 




Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bertanya merupakan proses mencari informasi agar memahami sesuatu. 
Karena jika tidak bertanya kita akan ketinggalan informasi bahkan kita 
juga tidak mengetahui informasi tersebut. Pada zaman era modern 
biasanya anak-anak menyebutnya “kudet”. Oleh sebab itu keterampilan 
bertanya seharusnya dimiliki setiap orang terlebih siswa, agar mendapat 
wawasan yang lebih terhadap semua bidang yang diajarkan di sekolah 
maupun tidak. 
b. Pengertian Keterampilan Bertanya 
Kata “terampil” yang memiliki arti “mahir, cakap” dalam 
menyeesaikan tugas atau mampu dan cekatan”
22
 jadi keteramplan 
bertanya adalah kecakapan atau kemahiran seseorang dalam meminta 
penjelasan. Keterampilan bertanya adalah cara menyampaikan suatu 
pelajaran melalui interaksi dua arah yaitu guru kepada siswa dari 
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siswa kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui 
jawaban lisan guru atau siswa. 
Dalam mengajukan pertanyaan, siswa memerlukan beberapa 
teknik dalam mengajukan pertanyaan. Teknik tersebut menunjukan 
indikator keterampilan siswa di dalam bertanya. 
Saat mengajukan pertanyaan hendaklah kita memperhatikan 
kaidah bertanya sebagai berikut:
23
 
1) Mengetahui segala sesuatu mengenai masalah yang akan 
didisusikan sebelum kita mengajukan pertanyaan kepada 
pembicara. 
2) Hendaknya kita bersungguh-sungguh mencari informasi. 
3) Jaganlah kita ingin menguji pembicara. 
4) Singkat dan tepat; rumuskanlah terlebih dahulu pertanyaan dengan 
baik sebelum diajukan kepada pembicara. 
5) Pertanyaan tidak boleh terlalu berbelit-belit harus jelas dan lugas. 
c. Tujuan Keterampilan Bertanya 




1) Mendorong anak berpikir untuk memecahkan suatu soal. 
2) Membangkitkan pengertian yang lama atau yang baru. 
3) Menyelidiki dan menilai penguasaan murid tentang bahan 
pelajaran, dulu sering bercorak pertanyaan ingatan, sebaliknya 
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juga pertanyaan pikiran. 
4) Membangkitkan minat siswa untuk sesuatu, sehingga timbul 
keinginan untuk mempelajarinya. 
5) Mendorong menggunakan pengetahuan dalam situasi-situasi lain. 
d. Komponen- Komponen Keterampilan Bertanya 




1) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat 
Pertanyaan guru harus diungkapkan secara jelas dan singkat 
dengan menggunakan kata-kata yang dapat dipahami oleh siswa 
sesuai dengan taraf perkembangannya. 
2) Pemberian acuan 
Sebelum memberikan pertanyaan, kadang- kadang guru perlu 
memberikan acuan yang berupa pertanyaan yang berisi informasi 
yang relevan dengan jawaban yang diharapkan dengan siswa. 
3) Pemindahan giliran 
Adakalanya pertanyaan perlu dijawab oleh beberapa siswa, 
karena jawaban siswa benar atau belum memadai. 
4) Penyebaran 
Untuk melibatkan siswa sebanyak-banyaknya didalam 
pelajaran, guru perlu menyebarkan giliran jawaban pertanyaan 
secara acak. Ia hendaknya berusaha agar semua siswa mendapat 
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giliran secara merata. 
5) Pemberian waktu berpikir 
Setelah mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa, guru 
perlu memberikan waktu beberapa detik untuk berpikir sebelum 
menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab. 
6) Pemberian tuntutan 
Bagi siswa itu menjawab salah satu atau tidak dapat 
menjawab, guru hendaknya memberikan tuntutan kepada siswa 
agar ia dapat menemukan sendiri jawaban yang benar. 
e. Indikator  Keterampilan Bertanya 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 adalah 
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai pertanyaan yang bersifat hipotetik).
26
 
Dalam mengajukan pertanyaan guru maupun siswa memerlukan 
teknik tertentu. Teknik tersebut menunjukan indikator keterampilan 
siswa di dalam bertanya. Ada beberapa indikator dari keterampilan 
bertanya sebagai berikut: 
Menurut Meira Syilvi Astuti indicator keterampilan bertanya 
meliputi: 
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1) Substansi pertanyaan 




Indikator keterampilan bertanya menurut Fitri Nuraini yaitu 
sebagai berikut:  
1) Konten (isi pertanyaan) 
2) Performansi non verbal (gerak gerik dalam berbahasa lisan) 
3) Suara 
4) Kategori pertanyaan (tingkat pertanyaan) 
5) sikap28.  
Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, peneliti 
mengambil indikator berikut ini, karena sesuai dengan tingkat 
pendidikan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, tepatnya di kelas 
tinggi: 
1) Substansi pertanyaan 
2) Bahasa  
3) Suara 
4) Kesopanan 
5) Katgori pertanyaan (tingkat pertanyaan) 
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3. Hubungan Antara Model Pembelajaran Learning Starts with a 
Questions (LSQ) Dengan Keterampilan Bertanya 
Bertanya adalah setiap pertanyaan yang mengkaji atau menciptakan 
ilmu pada diri siswa. Keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak 
terpisah dalam rangka meningkatkan proses dan hasil belajar, yang 
sekaligus merupakan bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan 
intruksional dan pengelolaan kelas.
29
 Melalui keterampilan bertanya guru 
menditeksi hambatan proses berpikir dikalangan siswa dan sekaligus dapat 
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar dikalangan siswa.
30
 
Pembelajaran dengan strategi Learning Starts with a Questions 
(LSQ) merupakan strategi pembelajaan aktif yang mencari tahu dan 
mempelajari materi baru dengan mandiri. Strategi pembelajarn Learning 
Starts with a Questions (LSQ) merupakan strategi pembelajaran yang 
membantu siswa supaya lebih efektif dan aktif dalam proses pembelajaran, 
dikarenakan strategi pembelajaran ini merangsang siswa untuk bertanya. 
Untuk meningkatkan keterampilan bertanya dalam sebuah proses 
pembelajaran disini guru dapat menggunakan strategi Learning Starts with a 
Questions (LSQ.  Strategi ini bertujuan agar siswa aktif dalam bertanya, 
agar siswa mandiri dalam belajar, melatih siswa untuk belajar 
mengemukakan pendapat, ide dan gagasan, dan melatih siswa untuk berpikir 
kritis. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni 
penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Nurmawati dan Muhammad Joko 
Susilo, yang berjudul “Penerapan Model Active Learning Dengan Teknik 
Learning Starts with a Questions (LSQ) Untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Pada  Pembelajaran IPA Kelas VII J Di SMP N1 Batul” yang 
menyimpulkan bahwa penerapan model Active Learning Dengan Teknik 
Learning Starts with a Questions (LSQ) dalam pelajaran IPA pada materi 
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Peningkatan keaktifan belajar siswa melalui 
penerapan model Active Learning Dengan Teknik Learning Starts with a 
Questions (LSQ) ini dapat tercapai melalui 3 siklus. Aspek keaktifan 
belajar siswa yang diamati yaitu aspek antusias, interaksi siswa dengan 
guru, interaksi antar siswa, kerjasama, aktivitas, dan partisipatif. Setiap 
siklus penelitian dilaksanakan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Peningkatan terlihat dari kenaikan persentase pada 
siklus I yaitu, 51,40%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
67,51%, dan pada siklus III meningkat  menjadi 86,95%. Berdasarkan hasil 
tersebut maka indikator keberhasilan pada keaktifan belajar siswa telah 




terlaksana sesuai dengan sintak-sintak yang telah ditentukan.
31
 Persamaan 
pada penelitian ini terdapat pada penggunaan model pembelajaran Active 
Learning Dengan Teknik Learning Starts with a Questions (LSQ). 
Sedangkan perbedaan terletak pada variabel Y dimana penelitian Riza 
Nurmawati untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa sedangkan 
penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan bertanya siswa.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Feti Fatimah, yang berjudul “ 
Meningkatkan Keterampilan Bertanya Melalui Penerapan Pendekatan 
Saintifik di kelas IV Sekolah Dasar” Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas, yang terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara umum sudah baik. 
Berikut ini hasil setelah pendekatan saintifik diterapkan: pada siklus I, 
tingkat keberanian siswa mengajukan pertanyaan adalah 48,14%, dan pada 
siklus 2 adalah 81,48%, tingkat mendengarkan pertanyaan guru atau teman 
pada siklus 1 adalah 100%, dan  pada  siklus 2 adalah 100%, tingkat 
relevansi pertanyaan pada siklus 1 adalah  69,23%, dan pada siklus 2 
adalah 90,90%, tingkat kejelasan pertanyaan pada siklus 1 adalah 61,53%, 
dan pada siklus 2 adalah 81,81%, tingkat kelancaran bertanya pada siklus 1 
adalah 61,53%, dan pada siklus 2 sebesar 81,81%. Simpulan penelitian ini 
adalah penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran terdiri atas lima 
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tahapan yaitu mengamati, menanya,  mencoba,  menalar, 
dan  mengomunikasikan. Setelah pendekatan saintifik diterapkan, 
keterampilan bertanya siswa meningkat.
32
 Persamaan pada penelitian ini 
terdapat pada variabel Y yaitu sama-sama untuk meningkatkan 
keterampilan bertanya. Sedangkan perbedaan terletak pada variabel X 
dimana penelitian Feti Fatimah menerapkan pendekatan saintifik 
sedangkan penelitian ini menerapkan strategi pembelajaran Learning Starts 
with a Questions (LSQ). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Meiria Sylvi Astuti, yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SDN 
Slungkep 03 Menggunakan Model Discoveri Learning” penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas, yang terdiri 
dari dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas tahapan perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan rubrik penilaian keterampilan bertanya 
siswa, dan soal tes tema tugasku sehari-hari yang meliputi 3 mata pelajaran 
(Matematika, Bahasa Indonesia dan PKn). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan kondisi 
awal sebelum dilakukan tindakan, hasil siklus 1, dan siklus 2. Peningkatan 
keterampilan bertanya siswa siklus I dari kategori sedang menjadi kategori 
tinggi diakhir siklus II sebesar 19,22%. Sementara Jumlah siswa yang 
tuntas untuk muatan Bahasa Indonesia siklus I mencapai 73,33% menjadi 
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86,67% diakhir siklus II. Jumlah siswa yang tuntas untuk muatan PPKn 
dari siklus I sebesar 66,67% menjadi 86,67% diakhir siklus II. Sementara 
jumlah siswa tuntas untuk muatan Matematika, dari siklus I sebesar 46,67% 
menjadi 80,00% diakhir siklus II. Ketuntasan hasil belajar siswa tersebut 
mampu mencapai kategori tinggi rata- rata sebesar 18,19 %- 33,33%.
33
 
Persamaan pada penelitian ini terdapat pada variabel Y yaitu sama-sama 
untuk meningkatkan keterampilan bertanya. Sedangkan perbedaan terletak 
pada variabel X dimana penelitian Meiria Sylvi Astuti  menerapkan Model 
Discoveri Learning sedangkan penelitian ini menerapkan strategi 
pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ). 
4.  Penelitian yang dilakukan oleh Ledy dan Izla Sentryo, yang berjudul “ 
Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Start With a Question Untuk 
meningkatkan Hasil Belajar siswa Kelas IV SDN 90 Kendari” Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan 
strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) pada tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IVB SD Negeri 90 Kendari 
Prosedur penelitian yaitu: (a) perencanaan (planning), (b) pelaksanaan 
tindakan (action), (c) observasi (observation), dan (d) refleksi (reflection). 
Hasil analisis penelitian pada siklus I terdapat 15 siswa (60%) yang telah 
mencapai nilai ≥ 70 dengan nilai rata-rata siklus I 67,38. Aktivitas guru 
yang terlaksana pada siklus I pertemuan pertama adalah 54% dan 
                                                             




pertemuan kedua 57%. Aktivitas siswa yang terlaksana pada siklus I 
pertemuan pertama adalah 43% dan pertemuan kedua 50%. Pada siklus II  
terdapat 22 siswa (88%) telah mencapai nilai ≥ 70 dengan nilai rata-rata 
siklus II 81. Aktivitas guru yang terlaksana pada siklus II pertemuan 
pertama adalah 68% dan pertemuan kedua 79% . Aktivitas siswa yang 
terlaksana pada siklus II pertemuan pertama adalah 79% dan pertemuan 
kedua adalah 89%.
34
 Persamaan pada penelitian ini terdapat pada 
penggunaan Strategi pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ). 
Sedangkan perbedaan terletak pada variabel Y dimana penelitian Ledy dan 
Izla Sentryo untuk meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan penelitian 
ini untuk meningkatkan keterampilan bertanya siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 
ditimbulkan melalui latihan atau pengelaman.
35
 Dalam belajar terjadi interaksi 
antara guru dan siswa yang mana dari interksi tersebut terjadi transfer ilmu 
dari guru dan siswa. Dalam proses ini, seorang guru harus memiliki strategi 
pembelajaran yang tepat, guna ilmu yang yang di sampaikan tersebut dapat 
dipahami oleh siswa dengan baik. Adapun salah satu strategi pemelajaran 
yang dapat digunakan oleh guru yaitu Strategi Pembelajaran Learning Starts 
with a Questions (LSQ). 
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Pelajaran muatan PKn perlu dirancang dengan sedemikian rupa 
sehingga merangsang siswa untuk mengembangkan keterampilan bertanya. 
Ketarampilan bertanya ini diharapkan dapat merangsang siswa juga dalam 
berpikir pada saat proses pembelajaran berlangsung. Proses yang dilakukan 
dalam pembelajaran PKn diharapkan dapat membantu siswa untuk selalu aktif 
di kelas dan bertanya jika ada materi yang belum mereka mengerti. Dalam hal 
ini guru harus memiliki strategi dalam proses pembelajaran dikelas agar siswa 
dapat belajar secara aktif dan efesien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran Learning Starts with a 
Questions (LSQ) ini dapat meningkatkan keterampilan bertanya siswa, maka 
perlu diperjelas variabel penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk 
penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka berpikir 
berikut ini. 
 
     
 
Gambar II.1  
Gambar II.1 Kerangka Pikir Strategi Pembelajaran Learning Starts 


























D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan strategi 
pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ) adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru membagikan bahan belajar dan meminta siswa belajar secara 
berpasangan. 
2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memberi tanda 
pada bagian bacaan sebanyak mungkin tentang materi yang belum 
dipahami. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
menulis pertanyaan yang belum dimengerti di kertas. 
4) Guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dari siswa dan 
mengelompokkan jenis pertanyaan yang paling banyak dibutuhkan 
oleh siswa. 
5) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjawab dan 
menjelaskan hal-hal yang telah ditanyakan oleh siswa. 
6) Guru terus mengontrol siswa agar terciptanya suasana belajar aktif 







b. Aktivitas Siswa 
Indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan strategi 
pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ) adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa menerima bahan belajar dari guru dan membentuk kelompok 
belajar secara berpasanan. 
2) Siswa diminta untuk membuat tanda pada bagian bacaan tentang 
materi yang belum dipahami. 
3) Siswa diminta untuk bertanya dan membuat pertanyaan tentang 
materi dari bahan belajar yang diberi oleh guru. 
4) Siswa diminta untuk mengumpulkan pertanyaan yang telah dibuat. 
5) Siswa  memulai pembelajaran dengan memperhatikan guru yang 
sedang menjawab berbagai pertanyaan. 
6) Siswa harus menciptakan suasana belajar yang aktif dengan 
bertanya. 
2. Indikator Keterampilan bertanya 
Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam 
keterampilan bertanya guna menentukan ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Beberapa indikator keterampilan bertanya yang harus 
tercapai tersebut adalah sebagai berikut: 







5) Kategori pertanyaan (tingkat pertanyaan) 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi 
Learning Starts with a Questions (LSQ) Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Bertanya Siswa Pada Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku Kelas IV 






A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 007 Suka Maju. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam 
penelitian ini adalah 15 orang siswa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah Penerapan Strategi Learning Starts with a Questions (LSQ) Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Pada Tema Indahnya 
Keberagaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju 
Kecamatan Tapung Hilir. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju pada 
kelas IV. Mata pelajaran yang akan diteliti yaitu muata pelajaran PPKn pada 
tema indahnya keberagaman di negeriku. Adapun waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap 2020/2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mengamati kejadian-kejadian dalam kelas terbingkai dalam beberapa waktu 





dipahami selalu berkaitan dengan kondisi kelas itu sendiri.
36
 Secara garis besar 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan 





















Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
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1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Perencanaan Refleksi Awal 
Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 







a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran melalui Penerapan Strategi 
Learning Starts with a Questions (LSQ). 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan Strategi Learning 
Starts with a Questions (LSQ) yaitu: 
a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah Strategi Learning Star With a 
Queition (LSQ) atau aturan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 






2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memberi tanda 
pada bagian bacaan sebanyak mungkin tentang materi yang belum 
dipahami. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
membuat pertanyaan yang belum dimengerti tentang materi yang 
telah diberikan guru. 
4) Guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dari siswa dan 
mengelompokkan jenis pertanyaan yang paling banyak 
dibutuhkan oleh siswa. 
5) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjawab dan 
menjelaskan hal-hal yang telah ditanyakan oleh siswa. 
6) Guru terus mengontrol siswa agar terciptanya suasana belajar 
aktif dengan tanya jawab. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru melakukan refleksi bersama siswa. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
d. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama tindakan berlangsung. Proses observasi dilakukan oleh 
guru kelas di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Suka Maju. 
Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 





Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif 
agar hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan 
keterampilan bertanya. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar 
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. 
e. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan 
cara berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai 
bentuk pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada 
siklus berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 
penelitian siklus 1, maka penelitian bisa mengetahui apakah tujuan yang 
diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah penelitian 
menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 
melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah 
tercapai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Adapun observasi digunakan untuk: 
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 






b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan strategi pembelajaran Learning Star With a Queition 
(LSQ). 
2. Tes Lisan 
 Tes lisan berbentuk pertanyaan lisan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Tes lisan digunakan untuk memperoleh data tentang 
keterampilan bertanya siswa pada penerapan strategi Learning Starts with a 
Questions (LSQ). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif 
kualitatif dan presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau 
mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan 
siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase.
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 x  
Keterangan: 
 
P = Angka Persentase aktivitas guru/siswa 
 
F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 
 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu  
100% = Bilangan tetap 
 Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam 




Intervasi Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No. Interval Kategori 
1. 81 – 100% Sangat Baik 
2. 61 – 80% Baik 
3. 41 – 60% Cukup baik 
4. 21 – 40% Kurang Baik 
5. 0  – 20% Tidak Baik 
 
2. Kemampuan Keterampilan Bertanya Siswa 
Untuk menghitung skor keterampilan bertanya yang diperoleh siswa 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
NA= SP  x 100 
  SM 
 
Keterangan  
NA : Nilai Akhir 
SP  : Skor Diperoleh 
SM  : Skor Maksimal 
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100  : bilangan Tetap 
 Dari skor keterampilan bertanya yang diperoleh siswa 
dikelompokkan dalam beberapa kategori, untuk mengetahui hasil dari 
keterampilan bertanya siswa tergolong kategori sangat baik, baik, cukup, 





Intervasi Kategori Keterampilan Bertanya 
Skor Keterampilan Bertanya Siswa Kategori 
90-100 % Sangat Baik 
80-89 % Baik 
70-79 % Cukup baik 
60-69 % Kurang Baik 
< 59 % Sangat Kurang  Baik 
 
 Sedangka untuk mengetahui nilai rata-rata keterampilan bertanya 
dan hasil belajar siswa persiklus dianalisis dengan rumus rata-rata. 
X=            (jumlah seluruh)  
      (Banyak subjek yang diteliti) 
Keterangan: 
X : Nilai rata-rata 
 Jadi apabila kita telah menghitung seluruh skor tiap siklus maka 
dibagi dengan banyaknya subyek yang diteliti dan diperolehlah nilai akhir 
rata-rata keterampilan bertanya siswa tiap siklus.
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa  Penerapan Strategi Learning Starts with a Questions 
(LSQ) dapat Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Pada Tema 
Indahnya Keberagaman di negeriku di Kelas IV Sekolah Dasar negeri 007 
Suka Maju Kecamatan Tapung Hilir. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan keterampilan bertanya siswa dari sebelum tindakan, siklus I 
(pertemuan pertama dan kedua), dan siklus II (pertemuan pertama dan kedua). 
Adapun untuk peningkatan keterampilan bertanya siswa pada kondisi awal,  
yaitu  38,93%% dengan kategori “Sangat Kurang”. Pada siklus I, keterampilan 
bertanya siswa adalah 70,33%% dengan kategori “Cukup Baik”, sedangkan 
siklus II, keterampilan bertanya siswa mencapai 85,00% dengan kategori 
“Baik”. Oleh karena itu penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena sudah 
mencapai indikator keberhasilam yaitu 75%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan  pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
peneliti mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan Penerapan Strategi 
Pembelajaran Learning Starts with a Questions (LSQ) telah dilaksanakan, 





1. Bagi sekolah, dalam peningkatan prestasi sekolah agar tetap menggunakan 
dan  mengembangkan strategi pembelajaran Learning Starts with a 
Questions (LSQ). 
2. Bagi Guru 
a. Terkhusus guru kelas IVA SD Negeri 007 Suka Maju agar tetap 
menggunakan dan mengembangkan strategi pembelajaran Learning 
Starts with a Questions (LSQ) untuk meningkatkan keterampilan 
bertanya siswa. 
b. Dalam penerapan strategi pembelajaran Learning Starts with a 
Questions (LSQ) guru harus mampu menerapkan aktivitas-aktivitas 
guru yang telah ditetapkan dengan baik, agar siswa terpacu untuk 
meningkatkan keterampilan bertanya. 
c. Guru harus mampu memperhatikan siswa ketika ketika siswa bertanya 
sehingga siswa akan lebih paham tentang materi yang dipelajarinya. 
4. Bagi peneliti berikutnya, dapat menerapkan strategi pembelajaran 
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
Kelas / Semester : IV/ 2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
Pembelajaran : 1-6 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
   teman, guru dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
   ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
   sekolah, dan di tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
   yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PKn 1. Guru membagikan bahan 
belajar dan meminta peserta 
didik belajar secara 
berpasangan. 
2. Guru meminta kepada 
peserta didik untuk 
mempelajari bacaan yang 
telah diberikan guru. 
3. Guru meminta siswa untuk 
1.4. Mensyukuri berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
1.4.1. Bersikap toleransi atas 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
 Rumah adat suku manggarai 






1.4.2. Mendukung berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
memberi tanda sebanyak 
mungkin pada bagian bacaan 
yang tidak dipahami. 
4. guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
membuat pertanyaan yang 
belum dimengerti tentang 
materi yang telah diberikan 
guru. 
5. Guru mengumpulkan seluruh 
pertanyaan dari peserta didik 
dan mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang paling 
banyak dibutuhkan oleh 
peserta didik. 
6. Guru memulai pembelajaran 
dengan menjawab dan 
menjelaskan hal-hal yang 
telah ditanyakan oleh peserta 
didik. 
2.4. Menampilkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
2.4.1. Mendukung sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan. 
2.4.2. Menunjukkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan dengan benar. 
3.4. Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1. Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 






3.4.2. Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
4.4. Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4.1. Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2. Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan dengan tepat. 
Bahasa Indonesia  Dengan mencermati teks 
bacaan yang disajikan, siswa 
mampu menemukan informasi 
baru tentang urang Kanekes 
suku Baduy. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menemukan kata-kata 
sulit dan menentukan gagasan 
pokok setiap paragraf dalam 
3.7. Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks. 
3.7.1. Mengidetifikasi 
pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks 
dengana tepat. 
 Pengetahuan baru yang  
terdapat pada teks 
3.7.2. Menjelaskan 
pengetahuan baru yang 







pengetahuan baru dari teks 
nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
4.7.1. Menyajikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri dengan 
tepat. 
teks. 
 Dengan membaca teks tentang 
pola lantai gerak tari, siswa 
mampu memperoleh informasi 
baru dari teks bacaan. 
 Dengan membaca, siswa 
mampu menuliskan pengertian 
listrik statis dan listrik dinamis 
dengan bahasa sendiri dan 
memberikan contoh gejala lain 
listrik statis. 
 Dengan membaca teks tentang 
rumah adat suku Manggarai, 
siswa mampu menuliskan 
pengetahuan baru dari teks 
yang telah dibaca. 
 Siswa mampu menceritakan 
daerah asal dan keunikan dari 
setiap rumah adat di depan 
kelas secara bergantian. 
 Siswa membacakan gagasan 
pokok dan informasi baru dari 
teks. 
 Dengan membaca teks tentang 
Keunikan pakaian adat wanita 
Minangkabau, siswa mampu 
menemukan gagasan pokok 
dan informasi baru dari teks 
4.7.2. Menulis pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan 







 Siswa membacakan keunikan 
dari setiap pakaian adat. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menemukan gagasan 
utama dari setiap paragraf 
dalam bacaan. 
 Siswa menuliskan hasil diskusi 
mereka dalam sebuah peta 
pikiran. 
 Dengan membaca teks bacaan 
tentang keragaman kesenian 
daerah di Indonesia, siswa 
mampu mengenal jenis-jenis 
tarian daerah Indonesia. 
 Dengan membaca teks bacaan 
dan menyimak penjelasan 
guru, siswa dapat menjelaskan 
arti kata sulit dalam teks. 
 Dengan membaca teks bacaan 
dan menyimak penjelasan 
guru, siswa dapat menuliskan 
gagasan pokok setiap paragraf 
dan informasi baru dari teks. 
IPA  Dengan berdiskusi, siswa 
mampu mengetahui faktor 
yang menyebabkan lampu 
3.3. Mengidentifikasi macam-
macam  gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, gaya 
3.3.1. Mengetahui dan 
memahami macam-
macam gaya, antara lain: 





magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan. 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
bohlam menyala. 
 Siswa melakukan percobaan 
untuk mengetahui adanya 
listrik statis. 
 Dengan membaca teks, siswa 
menuliskan pengetahuan baru 
tentang listrik statis dan listrik 
dinamis. 
 Dengan mengamati 
lingkungan sekitarnya, siswa 
mampu mencari informasi 
nama-nama alat elektronik 
beserta fungsinya. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menjelaskan penyebab 
alat elektronik dapat 
digunakan sesuai dengan 
fungsinya. 
3.3.2. Menjelaskan macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
4.3. Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
4.3.1. Menyebutkan manfaat 
gaya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat. 
4.3.2. Mempresentasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan tepat. 
IPS  Dengan mengamati gambar 
beberapa rumah adat di 
Indonesia dan dengan 
bimbingan guru, siswa secara 
kelompok mampu mencari 
informasi tentang daerah asal 
rumah adat tersebut serta 
keunikannya. 
 Dengan penjelasan guru, siswa 
3.2. Mengidentifikasi 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
3.2.1. Mengetahui dan 
memahami keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 




 Keragaman sosial, ekonomi, 








pakaian adat di Indonesia. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
dapat menjelaskan cara 
melestarikan pakaian adat di 
Indonesia. 
 Guru menekankan kepada 
siswa untuk ikut melestarikan 
pakaian adat di Indonesia. 
3.2.2. Menerangkan keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 






4.2. Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2.1. Menyebutkan keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa serta 
pentingnya upaya 
keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 




ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai 







pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
dengan benar. 
SbdP  Dengan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat 
mengetahui fungsi alat musik 
dalam pementasan tari. 
 Dengan berlatih, siswa dapat 
mempraktikan suatu tari yang 
diiringi dengan alat musik. 
 Dengan melihat peragaan tari, 
3.3. Mengetahui gerak tari 
kreasi daerah. 
 
3.3.1. Memahami gerak tari 
kreasi daerah dengan 
benar.  
 Gerak tari kreasi daerah 
3.3.2. Menjelaskan gerak tari 
kreasi daerah dengan 
benar. 
4.3. Memperagakan gerak tari 
kreasi daerah. 
4.3.1. Melatih gerak tari kreasi 





4.3.2. Menampilkan gerak tari 
kreasi daerah dengan 
benar. 
siswa mampu menceritakan 
gerakan tangan, kaki, dan 
kepala saat menari. 
 Dengan bimbingan guru, siswa 
mampu mempraktikkan gerak 
tangan, kaki, dan kepala saat 
menari. 
 Dengan mencermati tarian 
daerah, siswa mampu 
mengetahui formasi serta arah 
gerakan selama peragaan tari. 
 Setelah mengamati tarian 
daerah, siswa mampu 
melakukan gerakan demi 

















SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
Kelas / Semester : IV/ 2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
Pembelajaran : 1-6  
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
   teman, guru dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
   ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
   sekolah, dan di tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
   yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PKn  Guru membagikan bahan 
belajar dan meminta 
peserta didik belajar secara 
berpasangan. 
 Guru meminta kepada 
peserta didik untuk 
mempelajari bacaan yang 
telah diberikan guru. 
 Guru meminta siswa untuk 
1.4. Mensyukuri berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
1.4.1. Bersikap toleransi atas 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
 Arti penting memahami 
keragaman dalam 
masyarakat Indonesia 
 Sikap toloeransi terhadap 
keberagaman 





bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa 
memberi tanda sebanyak 
mungkin pada bagian 
bacaan yang tidak 
dipahami. 
 guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
membuat pertanyaan yang 
belum dimengerti tentang 
materi yang telah diberikan 
guru. 
 Guru mengumpulkan 
seluruh pertanyaan dari 
peserta didik dan 
mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang paling 
banyak dibutuhkan oleh 
peserta didik. 
 Guru memulai 
pembelajaran dengan 
menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah 
ditanyakan oleh peserta 
didik. 
2.4. Menampilkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
2.4.1. Mendukung sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan. 
2.4.2. Menunjukkan sikap 
kerja sama dalam 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
3.4. Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1. Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 






3.4.2. Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
4.4. Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4.1. Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2. Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan 
dan kesatuan dengan 
tepat. 
Bahasa Indonesia  Dengan mencermati teks 
bacaan yang disajikan, siswa 
mampu membuat daftar kata 
sulit dari teks bacaan dan 
menuliskan artinya. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menuliskan pokok 
pikiran dalam setiap paragraf 
3.7. Menggali pengetahuan 
baru yang terdapat pada 
teks. 
3.7.1. Mengidentifikasi 
pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks 
dengana tepat. 
 Pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks 
3.7.2. Menjelaskan 
pengetahuan baru yang 







pengetahuan baru dari teks 
nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri 
4.7.1. Menyajikan 
pengetahuan baru dari 
teks nonfiksi ke dalam 
tulisan dengan bahasa 
sendiri dengan tepat. 
dalam teks bacaan. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu mendapatkan 
pengetahuan baru yang 
diperoleh dari teks bacaan. 
Selanjutnya, siswa 
membacakan hasil diskusi di 
depan kelas. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mampu mengenal keragaman 
ekonomi di Indonesia. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mengenali arti penting 
memahami keragaman 
ekonomi dalam masyarakat 
Indonesia. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mampu menuliskan 
informasi-informasi penting 
yang termuat di dalam teks. 
Selanjutnya, siswa 
membacakannya di depan 
guru dan teman-temannya. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menemukan 
pengetahuan baru yang dapat 
diperoleh dari teks bacaan. 
 Dengan mencermati teks 
4.7.2. Menulis pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi 
ke dalam tulisan dengan 






bacaan mengenai aktivitas 
ekonomi di bidang 
pertambangan, perdagangan, 
industri, dan jasa, siswa 
mampu menuliskan 
informasi-informasi penting 
dalam teks tersebut. 
 Dengan mencermati teks 
tentang bentuk sikap toleransi 
terhadap keragaman suku, 
budaya, agama, ras, dan 
gender, siswa mampu 
menuliskan informasi baru 
dari teks. 
 Dengan mencermati teks, 
siswa mampu mengetahui arti 
penting sikap toleransi. 
 Siswa secara berkelompok 
berdiskusi mengumpulkan 
informasi penting dalam teks 
yang dibaca. 
 Kumpulan informasi 
kemudian disusun dan ditulis 
dalam sebuah peta konsep. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mampu menemukan kata-kata 
sulit dalam teks bacaan. 





gagasan pokok dari setiap 
paragraf dan mengumpulkan 
informasi penting dalam teks 
yang dibaca. 
 Siswa menyusun semua hasil 
diskusi dalam sebuah laporan 
tertulis dan dikumpulkan 
kepada guru. 
IPA  Dengan melakukan 
percobaan, siswa mampu 
menjelaskan tentang gaya 
magnet. 
 Dengan melakukan 
percobaan, siswa mampu 
menjelaskan tentang gaya 
gravitasi. 
 Dengan melakukan 
percobaan, siswa mampu 
menjelaskan hubungan antara 
tekstur permukaan benda 
dengan gaya gesek. 
 Dengan berdiskusi kelompok, 
siswa mampu menjelaskan 
manfaat gaya gesek dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.3. Mengidentifikasi macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
3.3.1. Mengetahui dan 
memahami macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
 Macam-macam gaya 
3.3.2. Menjelaskan macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
4.3. Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
4.3.1. Menunjukkan manfaat 
gaya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat. 
4.3.2. Mempresentasikan 






gesekan dengan tepat. 
IPS  Guru memberikan beberapa 
contoh aktivitas ekonomi di 
beberapa bidang untuk 
membuka wawasan siswa. 
 Dengan berdiskusi kelas, 
siswa mampu menjelaskan 
aktivitas ekonomi yang 
dilakukan setiap keluarga 
siswa. 
 Siswa membuat laporan 
tertulis dari hasil diskusi. 
3.2. Mengidentifikasi 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
3.2.1. Mengetahui dan 
memahami keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 
provinsi setempat 





 Keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama 
3.2.2. Menerangkan 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 







4.2. Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas 
4.2.1. Menyebutkan 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai 










pelestarian sumber daya 




ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai 
identitas bangsa serta 
pentingnya upaya 
keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
dengan benar. 
SbdP  Guru mengarahkan siswa 
tentang keragaman seni yang 
ada di Indonesia. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu mengetahui 
perbedaan dari seni montase, 
kolase, mozaik, dan aplikasi. 
 Guru mengingatkan kembali 
tentang seni montase dan 
kolase. 
 Siswa secara berkelompok 
membuat karya seni montase 
3.4. Mengetahui karya seni 
rupa teknik tempel. 
3.4.1. Menyebutkan karya seni 
rupa teknik tempel 
dengan benar. 
 Karya seni rupa teknik 
temple. 
 Karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 3.4.2. Menjelaskan karya seni 
rupa teknik tempel 
dengan benar. 
4.4. Membuat karya kolase, 
montase, aplikasi, dan 
mozaik 
4.4.1. Membuat karya kolase, 
montase, aplikasi, dan 
mozaik dengan benar. 
4.4.2. Mendemonstrasikan 





montase, aplikasi, dan 
mozaik dengan benar. 
dan kolase. 
 Setelah selesai membuat seni 
montase dan kolase, siswa 
maju ke depan kelas sambil 
menunjukkan hasil karya 
mereka. 
 Guru memberi beberapa 
pertanyaan untuk 
mengingatkan kembali 
tentang seni mozaik dan 
aplikasi. 
 Siswa secara berkelompok 









RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SD Negeri 007 Suka Maju 
Kelas / Semester : IV / 2 (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
Pembelajaran  : Ke - 3 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar IPK 
3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku, bangsa, sosial, 
dan budaya di Indonesia yang 
terkait persatuan dan kesatuan, 
3.4.1. Menjelaskan tentang bentuk 
keunikan dari berbagai rumah 
adat 
3.4.2. Menjelaskan tentang bahan 
pembuatan dari berbagai rumah 
adat 
3.4.3. Menjelaskan tentang keunikan 
dari berbagai rumah adat 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang bentuk keunikan dari berbagai rumah 
adat dengan baik dan benar 
2. Siswa mampu menjelaskan tentang bahan pembuatan dari berbagai rumah 
adat dengan baik dan benar 
3. Siswa mampu menjelaskan tentang keunikan dari berbagai rumah adat 
dengan baik dan benar 
 





1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4. Guru menjelaskan langkah-langkah Strategi Learning Star With 
Queition atau aturan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
5 Menit 
Inti 
1. Guru membagikan bahan belajar dan meminta peserta didik belajar 
secara berpasangan. 
2. Guru meminta kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan 






3. Guru meminta siswa untuk memberi tanda sebanyak mungkin pada 
bagian bacaan yang tidak dipahami. 
4. guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
pertanyaan yang belum dimengerti tentang materi yang telah 
diberikan guru. 
5. Guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dari peserta didik dan 
mengelompokkan jenis pertanyaan yang paling banyak dibutuhkan 
oleh peserta didik. 
6. Guru memulai pembelajaran dengan menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah ditanyakan oleh peserta didik. 
Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi bersama peserta didik. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
5 menit 
D. PENILAIAN 
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
 
 
   Mengetahui  







Walkito, S.Pd     Siti Ariska 
















LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
 
No Kode Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 001             
2 002           
3 003           
4 004           
5 005           
6 006           
7 007           
8 008          
9 009           
10 010           
11 011           
12 012           
13 013           
14 014           
15 015           
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 
jawabkan tugas yang telah dibuat (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 



























Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan bagaimana 
bentuk rumah adat yang 
ada pada teks bacaan! 
Rumah gadang berbentuk kerucut 
25 
2 Apa saja bahan 
pembuatan rumah adat 
Manggarai mulai dari 
dinding hingga atap? 
Dinding dari kayu dan bambu, atap terbuat 
dari ijuk yang disebut Wunut 
25 
3 Jelaskan keunikatan yang 
terdapat pada rumah adat 
Manggarai! 
Rumah gadang terdiri dari 5 lantai setiap 
lantai memiliki ruangan dengan fungsi 
berbeda, setiap bagian rumah direkatkan 
dengan menggunakan rotan dan tanpa 










Lembar Observasi Aktivitas Siswa  
Materi : Bentuk, Bahan pembuatan dan keunikan rumah adat 
Tanggal : 27 April 2021 
Pertemuan : Pertama siklus I 
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 




Skor Aktivitas Siswa Jmlh 
Skor 
A B C D E F  
1 001 2 1 3 2 3 2 13 
2 002 3 2 2 3 2 3 15 
3 003 2 2 3 2 3 2 14 
4 004 2 2 3 3 3 2 15 
5 005 1 3 2 2 2 3 13 
6 006 2 2 2 2 1 3 12 
7 007 3 2 2 2 2 3 14 
8 008 3 3 1 1 2 2 12 
9 009 2 2 2 2 2 1 11 
10 010 2 2 2 3 2 2 13 
11 011 2 3 3 3 3 2 16 
12 012 3 2 2 2 2 1 12 
13 013 2 1 2 1 3 2 11 
14 014 1 2 3 1 2 3 12 
15 015 2 2 2 2 2 2 12 
Jumlah 32 31 34 31 34 33 195 
Persentase 
53, 33% 51, 66% 56,66% 51,66% 56,66% 55,00% 54,17% 
Kategori Cukup Baik 
 
Kategori : 
A. Seluruh siswa menerima bahan belajar dari guru dan membentuk 
kelompok belajar secara berpasanan 
B. Seluruh siswa  membuat tanda pada bagian bacaan tentang materi yang 
belum dipahami 
C. Seluruh siswa membuat pertanyaan tentang materi dari bahan belajar yang 
diberi oleh guru 





E. Seluruh siswa memulai pembelajaran dengan memperhatikan guru yang 
sedang menjawab berbagai pertanyaan 
F. Seluruh siswa menciptakan suasana belajar yang aktif dengan bertanya 
  Suka maju, 27 April 2021 
    Observer 
 
         
                


























RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SD Negeri 007 Suka Maju 
Kelas / Semester : IV / 2 (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
Pembelajaran  : Ke - 4 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar IPK 
3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku, bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan 
3.4.1. menjelaskan tindakan untuk 
melestarikan pakaian adat 
Indonesia 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menjelaskan tindakan untuk melestarikan pakaian adat Indonesia 
 





1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4. Guru menjelaskan langkah-langkah Strategi Learning Star With 
Queition atau aturan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
5 Menit 
Inti 
1. Guru membagikan bahan belajar dan meminta peserta didik belajar 
secara berpasangan. 
2. Guru meminta kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan 
yang telah diberikan guru. 
3. Guru meminta siswa untuk memberi tanda sebanyak mungkin pada 
bagian bacaan yang tidak dipahami. 
4. guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
pertanyaan yang belum dimengerti tentang materi yang telah 
diberikan guru. 
5. Guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dari peserta didik dan 






oleh peserta didik. 
6. Guru memulai pembelajaran dengan menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah ditanyakan oleh peserta didik. 
Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi bersama peserta didik. 




Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
 
 
   Mengetahui  







Walkito, S.Pd     Siti Ariska 





















LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Kode Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 001             
2 002           
3 003           
4 004           
5 005           
6 006           
7 007           
8 008          
9 009           
10 010           
11 011           
12 012           
13 013           
14 014           
15 015           
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 
jawabkan tugas yang telah dibuat (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai ≤ 69) 











Materi Pertemuan 2 
 
 









Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan tindakan yang 
dapat dilakukan untuk 
melestarikan pakaian adat 
Indonesia! 
1. Mencintai pakaian adat daerah masing-
masing. 
2. Tidak malu menggunakan pakaian adat 
sebagai pakaian resmi pada hari-hari 
tertentu 
3. Melakukan pameran pakaian-pakaian 
adat 
4. Memakai pakaian adat pada acara 
pawai dan sebagainya 












Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Materi : Tindakan Untuk Melestarikan Pakaian Adat Indonesia 
Tanggal : 30 April 2021 
Pertemuan : Kedua siklus I  
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 





Skor Aktivitas Siswa Jmlh 
Skor 
A B C D E F  
1 001 2 2 3 2 3 3 15 
2 002 3 2 2 3 2 3 15 
3 003 3 3 3 2 3 2 16 
4 004 2 2 3 3 3 2 15 
5 005 3 3 2 2 2 3 15 
6 006 2 3 2 3 2 3 15 
7 007 3 2 3 2 2 3 15 
8 008 3 3 2 2 2 2 14 
9 009 2 3 2 3 2 3 15 
10 010 3 2 2 3 2 2 14 
11 011 2 3 3 3 3 3 17 
12 012 3 3 2 3 3 2 16 
13 013 2 2 2 2 3 3 14 
14 014 2 2 3 2 2 3 14 
15 015 3 2 3 3 3 3 17 
Jumlah 38 37 37 38 37 40 227 
Persentase 63,66% 61,66% 61,66% 63,66% 61,66% 66,66% 63,05% 
Kategori Baik 
Kategori : 
A. Seluruh siswa menerima bahan belajar dari guru dan membentuk 
kelompok belajar secara berpasanan 
B. Seluruh siswa  membuat tanda pada bagian bacaan tentang materi yang 
belum dipahami 
C. Seluruh siswa membuat pertanyaan tentang materi dari bahan belajar yang 
diberi oleh guru 





E. Seluruh siswa memulai pembelajaran dengan memperhatikan guru yang 
sedang menjawab berbagai pertanyaan 
F. Seluruh siswa menciptakan suasana belajar yang aktif dengan bertanya 
  Suka maju, 30 April 2021 













RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SD Negeri 007 Suka Maju 
Kelas / Semester : IV / 2 (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
Pembelajaran  : Ke - 3 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar IPK 
3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku, bangsa, sosial, 
dan budaya di Indonesia yang 
terkait persatuan dan kesatuan, 
3.4.1. Menjelaskan sikap-sikap yang 
harus dihindari agar tidak 
memecah belah persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia 
3.4.2. Dapat menentukan sikap jika 
terjadi perpecahan persatuan 
dan kesatuan dalam masyarakat  
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan sikap-sikap yang harus dihindari agar tidak 
memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 
2. Siswa mampu menentukan sikap jika terjadi perpecahan persatuan dan 
kesatuan dalam masyarakat 
 





1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4. Guru menjelaskan langkah-langkah Strategi Learning Star With 
Queition atau aturan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
5 Menit 
Inti 
1. Guru membagikan bahan belajar dan meminta peserta didik belajar 
secara berpasangan. 
2. Guru meminta kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan 
yang telah diberikan guru. 
3. Guru meminta siswa untuk memberi tanda sebanyak mungkin pada 






4. guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
pertanyaan yang belum dimengerti tentang materi yang telah 
diberikan guru. 
5. Guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dari peserta didik dan 
mengelompokkan jenis pertanyaan yang paling banyak dibutuhkan 
oleh peserta didik. 
6. Guru memulai pembelajaran dengan menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah ditanyakan oleh peserta didik. 
Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi bersama peserta didik. 




Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
 
 
   Mengetahui  







Walkito, S.Pd     Siti Ariska 


















LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Kode Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 001             
2 002           
3 003           
4 004           
5 005           
6 006           
7 007           
8 008          
9 009           
10 010           
11 011           
12 012           
13 013           
14 014           
15 015           
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 
jawabkan tugas yang telah dibuat (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai ≤ 69) 































No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan apa saja sikap 
yang harus dihindari agar 
tidak memecah belah 
persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia! 
1. Memaksakan kehendak kepada orang 
lain 
2. Acuh tak acuh terhadap lingkungan 
sekitar 
3. Menonjolkan suku, agama, ras, golongan 
dan budaya tertentu 
4. Mementingkan suku bangsa sendiri 
5. Cendrung memaksakan kehendak dan 
berani menempuh tindakan melaggar 
norma untuk mencapai tujuan 
6. Mencari keuntungan diri sendiri 
(mementingkan diri sendiri) dari pada 


























Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Materi : Sikap yang Harus Dihindari Agar Tidak Memecah Belah 
   Persatuan dan Kesatuan 
Tanggal : 4 Mei 2021 
Pertemuan : Pertama siklus II 
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 





Skor Aktivitas Siswa Jmlh 
Skor 
A B C D E F  
1 001 3 2 4 3 4 3 19 
2 002 4 3 3 4 3 4 21 
3 003 3 3 4 3 4 3 20 
4 004 3 3 4 4 4 3 21 
5 005 2 4 3 3 3 4 19 
6 006 3 3 3 3 2 4 18 
7 007 4 3 3 3 3 4 20 
8 008 4 4 2 2 3 3 18 
9 009 3 3 3 3 3 2 17 
10 010 3 3 3 4 3 3 19 
11 011 3 4 4 4 4 3 22 
12 012 4 2 3 3 3 2 17 
13 013 3 2 3 2 4 3 17 
14 014 2 3 4 2 3 4 18 
15 015 3 3 3 3 3 3 18 
Jumlah 47 45 49 46 49 48 284 
Persentase 




A. Seluruh siswa menerima bahan belajar dari guru dan membentuk 
kelompok belajar secara berpasanan 
B. Seluruh siswa  membuat tanda pada bagian bacaan tentang materi yang 
belum dipahami 
C. Seluruh siswa membuat pertanyaan tentang materi dari bahan belajar yang 
diberi oleh guru 





E. Seluruh siswa memulai pembelajaran dengan memperhatikan guru yang 
sedang menjawab berbagai pertanyaan 
F. Seluruh siswa menciptakan suasana belajar yang aktif dengan bertanya 
  Suka maju, 4 Mei  2021 






































Lampiran 6  
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SD Negeri 007 Suka Maju 
Kelas / Semester : IV / 2 (Dua) 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
Pembelajaran  : Ke - 4 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar IPK 
3.4. Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku, 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan 
3.4.1. Menjelaskan sikap toleransi yang dapat 
diterapkan di lingkungan sekolah 
3.4.2. Menjelaskan sikap toleransi terhadap 
keragaman suku, budaya, agama, ras, 
dan gender 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan sikap toleransi yang dapat diterapkan di 
lingkungan sekolah 
2. Siswa mampu menjelaskan sikap toleransi terhadap keragaman suku, 
budaya, agama, ras, dan gender 
 





1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4. Guru menjelaskan langkah-langkah Strategi Learning Star With 
Queition atau aturan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
 5 Menit 
Inti 
1. Guru membagikan bahan belajar dan meminta peserta didik belajar 
secara berpasangan. 
2. Guru meminta kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan 
yang telah diberikan guru. 
3. Guru meminta siswa untuk memberi tanda sebanyak mungkin pada 
bagian bacaan yang tidak dipahami. 
4. guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 







5. Guru mengumpulkan seluruh pertanyaan dari peserta didik dan 
mengelompokkan jenis pertanyaan yang paling banyak dibutuhkan 
oleh peserta didik. 
6. Guru memulai pembelajaran dengan menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah ditanyakan oleh peserta didik. 
Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi bersama peserta didik. 




Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
 
 
   Mengetahui  







Walkito, S.Pd     Siti Ariska 




















LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Kode Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 001             
2 002           
3 003           
4 004           
5 005           
6 006           
7 007           
8 008          
9 009           
10 010           
11 011           
12 012           
13 013           
14 014           
15 015           
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 
jawabkan tugas yang telah dibuat (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 










Materi pembelajaran 4 
 
 






















Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi yang dapat 
diterapkan di lingkungan 
sekolah! 
1. Berteman dengan siapa saja tanpa 
memandang latar belakang 
2. Tidak menghina teman tanpa 
memandang kulit 
3. Berteman baik dan bersikap ramah 
dengan siapa saja 
20 
2 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman suku dan ras! 
Sikap toleransi dalam keberagaman suku 
dan ras dapat kita tunjukan dalam bentuk 
sikap dan perilaku baik kepada siapapu 
tanpa membedakan suku dan ras manapun 
20 
3 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman sosial budaya! 
1. Bangga terhadap kebudayaan dalam  
negeri 
2. Menyaring budaya asing yang masuk 
ke Indonesia 
3. Menghargai hasil dari kebudayaan suku 
bangsa lain 
4. Melestarikan dan mengembangkan 
berbagai jenis seni tradisional seperti 
seni musik dan pertunjukan 
20 
4 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman agama! 
1. Tidak menghina agama yang dianut 
orang lain 
2. Tidak memaksakan agama terhadap 
orang lain 
3. Menghormati agama yang diyakini 
orang lain 
4. Memberi kesempatan kepada agama 
orang lain untuk beribadah 
20 
5 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman gender! 
1. Tidak membeda-bedakan laki-laki dan 
perenpuan 
2. Memberikan hak yang sama antara lak-
laki dan perempuan 












Lembar Observasi Aktivitas Siswa 




Tanggal : 7 Mei 2021 
Pertemuan : Kedua siklus II 
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 





Skor Aktivitas Siswa Jmlh 
Skor 
A B C D E F  
1 001 3 3 4 3 4 4 21 
2 002 4 3 3 4 3 4 21 
3 003 4 4 4 3 4 3 22 
4 004 3 3 4 4 4 3 21 
5 005 4 4 3 3 3 4 21 
6 006 3 4 3 4 3 4 21 
7 007 4 3 4 3 3 4 21 
8 008 4 4 3 3 3 3 20 
9 009 3 4 3 4 3 4 21 
10 010 4 3 3 4 3 3 20 
11 011 3 4 4 4 4 4 23 
12 012 4 4 3 4 4 3 22 
13 013 3 3 3 3 4 4 20 
14 014 3 3 4 3 3 4 20 
15 015 4 3 4 4 4 4 23 
Jumlah 53 52 52 53 52 55 317 
Persentase 88,33% 86,66 86,66% 88,33% 86,66% 91,66% 88,05% 
Kategori Sangat Baik 
 
Kategori : 
A. Seluruh siswa menerima bahan belajar dari guru dan membentuk 
kelompok belajar secara berpasanan 
B. Seluruh siswa  membuat tanda pada bagian bacaan tentang materi yang 
belum dipahami 
C. Seluruh siswa membuat pertanyaan tentang materi dari bahan belajar yang 
diberi oleh guru 
1. Sikap Toleransi yang Dapat Diterapkan Di Lingkungan 
Sekolah 
2. Sikap Toleransi Terhadap Keragaman Suku, Budaya, 





D. Seluruh siswa mengumpulkan pertanyaan yang telah dibuat 
E. Seluruh siswa memulai pembelajaran dengan memperhatikan guru yang 
sedang menjawab berbagai pertanyaan 
F. Seluruh siswa menciptakan suasana belajar yang aktif dengan bertanya 
  Suka maju, 7 Mei  2021 












Lampiran 7  
PEDOMAN PENILAIN  OBSERVASI  GURU MELALUI PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN  






4 3 2 1 
1 Guru membagikan bahan 
belajar kepada seluruh siswa 
dan meminta siswa belajar 
secara berpasangan 
Guru membagikan bahan 
belajar kepada sebagian 
siswa dan meminta siswa 
belajar secara berpasangan 
Guru membagikan bahan 
belajar kepada beberapa 
siswa dan tidak  meminta 
siswa belajar secara 
berpasangan 
Guru tidak  membagikan 
bahan belajar kepada 
seluruh Siswadan tidak  
meminta Siswabelajar 
secara berpasangan 
2 Guru memberi kesempatan 
kepada Siswauntuk memberi 
tanda pada bagian bacaan 
sebanyak mungkin tentang 
materi yang belum dipahami 
Guru hanya memberi 
kesempatan kepada 
sebagian  Siswauntuk 
memberi tanda pada bagian 
bacaan sebanyak mungkin 
tentang materi yang belum 
dipahami 
Guru hanya memberi 
kesempatan kepada 
beberapa siswa untuk 
memberi tanda pada bagian 
bacaan sebanyak mungkin 
tentang materi yang belum 
dipahami 
Guru tidak memberi 
kesempatan kepada 
Siswauntuk memberi tanda 
pada bagian bacaan yang 
belum dipahami 
3 Guru memberi kesempatan 
kepada Siswauntuk membuat 
pertanyaan tentang materi 
yang belum dimengerti 
Guru hanya memberi 
kesempatan kepada 
sebagian siswa untuk 
membuat pertanyaan 
tentang materi yang belum 
dimengerti 
Guru hanya memberi 
kesempatan kepada 
beberapa siswa untuk 
membuat pertanyaan 
tentang materi yang belum 
dimengerti 
Guru tidak memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk membuat pertanyaan 
tentang materi yang belum 
dimengerti 





pertanyaan dari Siswadan 
mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang di perlukan 
peserta didik 
pertanyaan dari sebagian 
Siswadan mengelompokkan 
jenis pertanyaan yang 
diperlukan peserta didik 
pertanyaan dari beberapa 
Siswadan mengelompokkan 
jenis pertanyaan yang 
diperlukan peserta didik 
pertanyaan dan tidak 
mengelompokkan jenis 
pertanyaan 
5 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan 
menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah ditanyakan 
siswa 
Guru hanya menyampaikan 
materi pembelajaran  
Guru hanya menyampaikan 
materi pembelajaran dengan 
singkat 
Guru tidak menyampaikan 
materi pembelajaran dan 
tidak menjelaskan hal-hal 
yang telah ditanyakan oleh 
peserta didik 
6 Guru terus mengontrol 
Siswaagar tercipta suasana 
belajar aktif dari awal sampai 
akhir pembelajaran. 
Guru ngontrol siswa pada 
saat awal sampai tengah 
pembelajaran.  
Guru hanya mengontrol 
siswa diakhir pembelajaran. 
Guru sama sekali tidak 












Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Materi : Bentuk, Bahan pembuatan dan keunikan rumah adat 
Tanggal : 27 April 2021 
Pertemuan : Pertama siklus I 
No Aktivitas yang Diamati 




4 3 2 1 
1 Guru membagikan bahan 
belajar dan meminta peserta 
didik belajar secara 
berpasangan 
  √   3 
2 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memberi tanda pada bagian 
bacaan sebanyak mungkin 
tentang materi yang belum 
dipahami 
  √  2 
3 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
membuat pertanyaan yang 
belum dimengerti tentang 
materi yang telah diberikan 
guru 
  √  2 
4 Guru mengumpulkan seluruh 
pertanyaan dari peserta didik 
dan mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang paling banyak 
dibutuhkan oleh peserta didik 
  √  2 
5 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menjawab 
dan menjelaskan hal-hal yang 
telah ditanyakan oleh peserta 
didik 
 √   3 
6 Guru terus mengontrol peserta 
didik agar terciptanya suasana 
belajar aktif dengan tanya 
jawab 
  √  2 
Jumlah 14 
Persentase 58,33% 










4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
 
       



























Lampiran 9  
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Materi : Tindakan Untuk Melestarikan Pakaian Adat Indonesia 
Tanggal : 30 April 2021  
Pertemuan : Kedua siklus I 
No Aktivitas yang Diamati 




4 3 2 1 
1 Guru membagikan bahan 
belajar dan meminta peserta 
didik belajar secara 
berpasangan 
  √   3 
2 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memberi tanda pada bagian 
bacaan sebanyak mungkin 
tentang materi yang belum 
dipahami 
  √  2 
3 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
membuat pertanyaan yang 
belum dimengerti tentang 
materi yang telah diberikan 
guru 
  √  2 
4 Guru mengumpulkan seluruh 
pertanyaan dari peserta didik 
dan mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang paling banyak 
dibutuhkan oleh peserta didik 
  √  2 
5 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menjawab 
dan menjelaskan hal-hal yang 
telah ditanyakan oleh peserta 
didik 
 √   3 
6 Guru terus mengontrol peserta 
didik agar terciptanya suasana 
belajar aktif dengan tanya 
jawab 
 √   3 
Jumlah 15 
Persentase 62,50% 










4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
 
      




























Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Materi : Sikap yang Harus Dihindari Agar Tidak Memecah Belah 
   Persatuan dan Kesatuan 
Tanggal : 4 Mei 2021 
Pertemuan : Pertama siklus II 
No Aktivitas yang Diamati 




4 3 2 1 
1 Guru membagikan bahan 
belajar dan meminta peserta 
didik belajar secara 
berpasangan 
√     4 
2 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memberi tanda pada bagian 
bacaan sebanyak mungkin 
tentang materi yang belum 
dipahami 
 √   3 
3 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
membuat pertanyaan yang 
belum dimengerti tentang 
materi yang telah diberikan 
guru 
  √  2 
4 Guru mengumpulkan seluruh 
pertanyaan dari peserta didik 
dan mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang paling banyak 
dibutuhkan oleh peserta didik 
 √   3 
5 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan 
menjawab dan menjelaskan 
hal-hal yang telah ditanyakan 
oleh peserta didik 
  √  2 
6 Guru terus mengontrol peserta 
didik agar terciptanya suasana 
belajar aktif dengan tanya 
jawab 
√    4 
Jumlah 18 
Persentase 75% 








4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
 





























1. Sikap Toleransi yang Dapat Diterapkan Di Lingkungan 
Sekolah 
2. Sikap Toleransi Terhadap Keragaman Suku, Budaya, 
Agama, Ras dan Gender 
Lampiran 11 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 




Tanggal : 7 Mei 2021  
Pertemuan : Kedua siklus II 
No Aktivitas yang Diamati 




4 3 2 1 
1 Guru membagikan bahan 
belajar dan meminta peserta 
didik belajar secara 
berpasangan 
√     4 
2 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
memberi tanda pada bagian 
bacaan sebanyak mungkin 
tentang materi yang belum 
dipahami 
 √   3 
3 Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
membuat pertanyaan yang 
belum dimengerti tentang 
materi yang telah diberikan 
guru 
 √   3 
4 Guru mengumpulkan seluruh 
pertanyaan dari peserta didik 
dan mengelompokkan jenis 
pertanyaan yang paling banyak 
dibutuhkan oleh peserta didik 
 √   3 
5 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menjawab 
dan menjelaskan hal-hal yang 
telah ditanyakan oleh peserta 
didik 
 √   3 
6 Guru terus mengontrol peserta 
didik agar terciptanya suasana 
belajar aktif dengan tanya 
jawab 
√    4 
Jumlah 20 
Persentase 83,33% 








4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
 





























PEDOMAN PENILAIN LEMBARAN OBSERVASI SISWA MELALUI PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN 






4 3 2 1 
1 Seluruh siswa menerima 
bahan belajar dari guru dan 
membentuk kelompok belajar 
secara berpasanan 
Hanya ada sebagian Siswa 
menerima bahan belajar dari 
guru dan membentuk 
kelompok belajar secara 
berpasanan 
 
Hanya Siswa yang duduk di 
depan yang menerima bahan 
belajar dari guru dan 
membentuk kelompok 
belajar secara berpasanan 
Siswa tidak menerima bahan 
belajar dari guru dan tidak 
membentuk kelompok 
belajar secara berpasanan 
2 Seluruh siswa  membuat tanda 
pada bagian bacaan tentang 
materi yang belum dipahami 
Hanya sebagian dari siswa 
yang membuat tanda pada 
bagian bacaan tentang materi 
yang belum dipahami 
Hanya beberapa dari yang 
siswa membuat tanda pada 
bagian bacaan tentang matri 
yag belum dipahami 
Tidak ada siswa yang  
membuat tanda pada bagian 
bacaan tentang materi yang 
belum dipahami 
3 Seluruh siswa membuat 
pertanyaan tentang materi dari 
bahan belajar yang diberi oleh 
guru 
Hanya`sebagian dari siswa 
yang membuat pertanyaan 
tentang materi dari bahan 
belajar yang diberikan oleh 
guru 
Hanya beberapa dari siswa 
yang membuat pertanyaan 
tentang materi dari bahan 
belajar yang diberikan oleh 
guru 
Tidak ada siswa yang 
membuat pertanyaan tentang 
materi dari bahan belajar 
yang diberikan oleh guru 
4 Seluruh siswa mengumpulkan 
pertanyaan yang telah dibuat 
Hanya sebagian dari siswa 
yang mengumpulan 
Hanya beberapa dari  siswa 
yang mengumpulkan 







5 Seluruh siswa memulai 
pembelajaran dengan 
memperhatikan guru yang 
sedang menjawab berbagai 
pertanyaan  
Hanya  sebagian dari sisiwa 
yang memperhatikan guru 
yang sedang menjawab 
pertanyaan 
Hanya beberapa dari siswa 
yang memperhatikan guru 
yang sedang menjawa 
pertanyaan 
Tidak ada siswa yang 
memperhatikan guru yang 
sedang menjawab pertanyaan 
6 Seluruh siswa menciptakan 
suasana belajar yang aktif 
dengan bertanya 
Hanya sebagian  siswa yang 
menciptakan suasana belajar 
aktif dengan bertanya 
Hanya beberapa dari siswa 
yang menciptakan suasana 
belajar aktif dengan 
bertanya 
Tidak ada Siswa yang dapat 
menciptakan suasana belajar 













PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KETERAMPILAN BERTANYA SISWA  MENGGUNAKAN STRATEGI  
PEMBELAJARAN LEARNING STAR WITH QUESTION  UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERTANYA 














sesuai konsep materi 
tetapi jawabannya tidak 
berupa penalaran 
Pertanyaan siswa 
tidak sesuai konsep 
materi tetapi berupa 
penalaran 
Pertanyaan siswatidak 
sesuai dengan konsep 
materih 
Bahasa  Siswa bertanya 
menggunakan 
bahasa indonesia 




bahasa indonesia dan 





50% bahasa daerah 
Siswa bertanya 
menggunakan bahasa 
daerah (bahasa jawa) 
Suara  Siswa bertanya 
menggunakan suara 












pelan dan intonasi 
tidak jelas 




tangan saat bertanya 





bertanya tentang hal 













dengan topik yang 
sedang dibahas 
Pertanyaan sesuai 
dengan topik tetapi 
siswa ragu saat 
meyampaikan 
Pertanyaan tidak 



















Lembar Observasi Tes Keterampilan Bertanya  
Hari/tanggal : 
Petunjuk  : Berilah penilaian atas tes keterampilan bertanya siswa 









A B C D E  
1 001 2 2 2 2 2 10 
2 002 2 2 2 2 1 9 
3 003 1 3 2 3 2 11 
4 004 3 2 3 2 2 12 
5 005 2 2 1 1 1 7 
6 006 2 1 3 2 2 10 
7 007 2 2 2 1 2 9 
8 008 1 2 2 2 3 10 
9 009 1 3 1 2 2 9 
10 010 2 1 3 3 1 10 
11 011 3 2 2 2 2 11 
12 012 2 2 1 3 2 10 
13 013 1 2 2 2 2 9 
14 014 2 1 3 2 2 10 
15 015 3 2 1 2 1 9 













Kategori Sangat Kurang 
 
Kategori : 
A. Substansi Pertanyaan 
B. Bahasa 
C. Suara  
D. Kesopanan 
E. Kategori pertanyaan 
               Suka Maju,   April  2021 










Lembar Tes Keterampilan Bertanya pada siklus 1 
Hari/tanggal : kamis 30 april 2021 
Petunjuk  : Berilah penilaian atas tes keterampilan siswa dengan angka 1, 
2,  3, atau 4.  
No  Nama 
siswa  
Indikator Keterampilan Bertanya Skor  Kriteria 
A B C D E 
1 01 3 3 3 4 3 16 Sangat Baik 
2 02 2 2 2 2 2 10 Cukup Baik 
3 03 3 3 4 3 4 17 Sangat Baik 
4 04 3 4 3 2 3 15 Baik 
5 05 2 2 2 2 2 10 Cukup Baik 
6 06 2 3 4 2 4 15 Baik 
7 07 3 3 4 3 2 15 Baik 
8 08 3 4 3 2 3 15 Baik 
9 09 3 3 2 3 3 14 Baik 
10 010 3 3 4 2 3 15 Baik 
11 011 2 2 2 2 2 10 Cukup Baik 
12 012 3 4 3 4 3 17 Sangat Baik 
13 013 2 2 2 2 2 10 Cukup Baik 
14 014 2 4 3 4 2 15 Baik 
15 015 3 3 4 3 4 17 Sangat Baik 
















A. Substansi Pertanyaan 
B. Bahasa 
C. Suara  
D. Kesopanan 
E. Kategori pertanyaan 
               Suka Maju, 30April  2021 













Lembar Tes Keterampilan Bertanya  pada siklus 2 
Hari/tanggal : kamis 7 mei 2021 
Petunjuk  : Berilah penilaian tes keterampilan bertannya siswa dengan 
angka 1, 2,  3, atau 4.  
 
No  Nama 
siswa  
Indikator Keterampilan Bertanya Skor  Kriteria 
A B C D E 
1 01 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik 
2 02 3 3 3 3 3 15 Baik  
3 03 3 4 4 3 4 18 Sangat Baik 
4 04 3 3 3 3 3 15 Baik 
5 05 3 3 3 3 3 15 Baik  
6 06 3 3 4 4 4 18 Sangat Baik 
7 07 4 3 4 3 4 18 Sangat Baik 
8 08 3 4 3 3 4 17 Sangat Baik 
9 09 4 4 3 3 4 18 Sangat Baik 
10 010 4 3 4 3 4 18 Sangat Baik 
11 011 3 3 3 3 3 15 Baik 
12 012 4 4 3 4 3 18 Sangat Baik 
13 013 3 3 3 3 3 15 Baik  
14 014 3 4 3 4 3 17 Sangat Baik 
15 015 4 4 4 3 4 19 Sangat Baik 















A. Substansi Pertanyaan 
B. Bahasa 
C. Suara  
D. Kesopanan 
E. Kategori pertanyaan 
               Suka Maju, 7 Mei   2021 
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